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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

 Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

1. Konsonan Tunggal 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

      Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

      Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

      Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ا    Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

 haula   :   ه و ل  

3. Maddah 

      Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā  ــا    ــى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī  ــي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـ ــو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي ل  
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 yamūtu  : يَ  و ت  

4. Ta Marbūṭah 

      Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

      Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال

ل ة   يـ  ي ـن ة  الف ض   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د 

م ة    al- fī Zilāl al-Qur’ān ikmah  :   الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

      Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ن ار ب ـ   :  rabbanā 

ن ا  najjainā  : نَ  يـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu’’ima  : ن ـع  م  

 aduwwun‘ : ع د و  
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      Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر ب   

6. Kata Sandang 

      Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الش م س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الز ل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :   الب لا د  

7. Hamzah 

      Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau  :     الن وء  
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ء    syai’un  :   ش ي 

 umirtu  :  أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

      Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), 

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

      Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن  الل  

     Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فِ   ر حْ  ة  الل  
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10. Huruf Kapital 

      Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan  
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ABSTRAK 

 Tuhan merupakan entitas tertinggi yang menciptakan sifat cinta dan kasih 

sayang. Sifat kasih sayang yang dimiliki Tuhan sangatlah luas dan besar, bahkan 

tak terbatas Setiap agama mengajarkan kepada para pemeluknya agar saling 

mencintai dan mengasihi antar sesama manusia dan makhluk lainnya. Sebab agama 

hadir sebagai perantara Tuhan dalam menyampaikan pesan kasih-Nya kepada 

manusia yang hidup di dunia. Sebagai bagian dari agama Samawi, agama Islam dan 

Kristen memiliki prinsip ajaran yang sama, yaitu menebar rasa cinta dan kasih 

sayang. Baik Islam maupun Kristen mengajarkan tentang pentingnya memiliki sifat 

cinta dan kasih sayang dalam diri manusia. Namun terkait konsep cinta kasih ini, 

antara Islam maupun Kristen tentu memiliki perspektif yang berbeda. Walaupun 

memiliki pemahaman yang berbeda tentang konsep kasih, namun kedua agama ini 

juga memiliki beberapa persamaan di dalam ajaran cinta kasihnya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep rahmah menurut Al-

Qur’an-hadits dan cinta kasih dalam Alkitab. Kemudian penelitian ini juga terfokus 

pada studi komparatif antara konsep rahmah dan cinta kasih yang berusaha 

mengetahui persamaan dan perbedaan dari kedua konsep tersebut. Penelitian ini 

menggunakan teori “cinta” dari Erich Fromm yang berguna dalam memahami 

konsep rahmah menurut Al-Qur’an dan hadits serta cinta kasih dalam Alkitab. 

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian studi pustaka yang 

menggunakan metode kualitatif-deskriptif. 

 Penelitian ini memberikan sebuah pemahaman, bahwa kata “rahmah” berarti 

kasih sayang, kemurahan hati, kebaikan dan ampunan. Lafadz rahmah dalam Al-

Qur’an memiliki makna yang beragam dan tidak hanya dipahami dengan satu 

makna saja. Kata “rahmah” dalam Al-Qur’an dapat dimaknai dengan “iman, Islam, 

ampunan, rezeki, dan lain-lain”. Sedangkan menurut hadits, kedatangan Nabi Saw. 

ke dunia ini adalah sebagai rahmatan lil ‘alamin. Sehingga rahmah merupakan sifat 

mulia yang harus dimiliki oleh seluruh manusia. Adapun konsep cinta kasih dalam 

Alkitab, merupakan pokok/inti ajaran kekristenan. Kasih Tuhan adalah kasih Yesus 

Kristus yang rela mati disalib demi menyelamatkan umat manusia dari belenggu-

belenggu dosa yang mengikat mereka. Ajaran kasih menjadi hukum pertama dan 

utama yang diajarkan Yesus Kristus kepada orang-orang beriman. Hasil dari 

penelitian ini membuat kita mengetahui beberapa persamaan dan perbedaan dari 

konsep rahmah dan cinta kasih. Adapun persamaan dari kedua konsep ini ialah 

kasih Tuhan untuk semua makhluk, cinta dan kasih menjadi ajaran pokok/dasar 

agama, Muhammad Saw. maupun Yesus Kristus datang ke dunia sebagai pembawa 

kasih sayang, dll. Sedangkan perbedaan dari kedua konsep ini ialah tentang status 

Nabi Muhammad Saw. dan Yesus Kristus dalam membawa misi cinta kasih, 

pembagian konsep kasih dalam Al-Qur’an dan Alkitab, dll. 

 

Kata kunci: Rahmah, Cinta Kasih, Al-Qur’an-Hadits dan Alkitab  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Tuhan merupakan entitas tertinggi yang menciptakan sifat cinta dan kasih 

sayang. Dia (Tuhan) dipercaya sebagai dzat yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Itu artinya, sifat kasih sayang yang dimiliki Tuhan sangatlah luas dan 

besar, bahkan tak terbatas. Kemudian Tuhan juga diyakini sebagai sumber dari 

segala kasih yang ada pada setiap diri manusia dan makhluk lainnya. Setiap agama 

pasti mengajarkan kepada para pengikutnya agar selalu mencintai dan mengasihi 

Tuhan, sesama manusia serta semua makhluk di alam semesta. Kehadiran agama 

turut berperan aktif dalam menyampaikan pesan-pesan kasih Tuhan untuk seluruh 

ciptaan-Nya di dunia. Oleh karena itu, tidak ada satu agama manapun yang tidak 

membawa pesan kebaikan, kedamaian hingga keselamatan, melainkan semua 

agama pasti akan mengajak untuk berbuat cinta dan kasih sayang.  

 Menurut Rabi’ah Al-Adawiyah, bahwa kehidupan ini adalah cinta, alam 

semesta ini juga diciptakan dengan cinta, sebab Allah hanya akan menciptakan 

sesuatu yang dicintai-Nya.1 Eksistensi alam semesta beserta isinya merupakan 

bagian dari wujud cinta dan kasih sayang Tuhan kepada seluruh ciptaan-Nya. Cinta 

kasih merupakan sifat fitrah dalam diri manusia yang mampu menciptakan 

kebahagian, keharmonisan dan kedamaian. Dengan adanya cinta dan kasih sayang 

tentu akan membuat seseorang memiliki rasa peduli dan empati kepada orang lain, 

                                                           
 1 A.J. Siraaj dan A.H. Mahmoud, “Cinta Cinta Cinta” Biografi Rohani Rabi’ah Adawiyah 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 14. 
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serta menjadikan hubungan sosialnya terjalin dengan baik. Ketika sesuatu diawali 

dengan cinta maka rasa untuk saling mengasihi akan selalu ada. Sebagaimana 

Tuhan mengasihi hamba-hamba-Nya, semua itu terjadi karena adanya cinta kasih 

Tuhan di dalamnya. Bahkan, manusia bisa lahir ke dunia ini juga berkat adanya 

cinta dan kasih sayang dari kedua orang tua mereka. 

 Agama memegang peranan penting dalam tatanan kehidupan manusia. Segala 

sesuatu dapat dilihat dan dinilai berdasarkan kacamata agama oleh para 

pemeluknya.2 Sebagai bagian dari agama samawi atau abrahamik, agama Islam dan 

Kristen memiliki prinsip ajaran yang sama, yaitu menebar rasa cinta dan kasih 

sayang. Baik Islam maupun Kristen pasti mengajarkan tentang pentingnya memiliki 

sifat cinta kasih yang tertanam dalam diri manusia. Sebab Tuhan sangat menyukai 

hamba-hamba-Nya yang saling mencintai dan mengasihi. Namun yang perlu 

diketahui, bahwa Tuhan tidak hanya memerintahkan tetapi Dia juga menunjukkan 

kasih-Nya. Hal itu dibuktikan dari cara Tuhan yang tidak sekedar menciptakan, 

melainkan Dia senantiasa menjaga dan merawat alam semesta agar kehidupan ini 

mampu berjalan dengan baik dan teratur. Kita dapat hidup bahagia dan sejahtera 

juga berkat cinta dan kasih sayang Tuhan. Tidak peduli seorang hamba patuh atau 

tidak terhadap perintah-Nya, namun Tuhan akan selalu ada dan dekat dengan kita. 

Jika Tuhan saja selalu mengasihi semua makhluk-Nya, maka sudah sepatutnya kita 

sebagai ciptaan juga harus saling mengasihi dengan makhluk lainnya.  

                                                           
 2 Hanifatunnisa, “Studi Komparatif Pemahaman Al-Qur’an dan Alkitab Terhadap 

Homoseksual Dan Respon Umat Muslim dan Kristiani Terhadap Hukum Homoseksual”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022, hlm. 81. 
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 Islam sebagai agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. tentu 

memiliki pandangan khusus tentang cinta dan kasih sayang. Allah Swt. menjadikan 

cinta kasih sebagai salah satu pilar penting dalam ajaran Islam. Sebab pilar ini 

mencakup semua aspek kehidupan, terutama dalam hubungan antar sesama 

manusia (khususnya keluarga). Al-Qur’an maupun hadits menjelaskan bahwa pilar 

tersebut terangkum dalam sebuah konsep yang disebut “rahmah”.3 Islam sebagai 

agama rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam) berpandangan bahwa kasih 

sayang berlaku untuk semua makhluk, tanpa terkecuali. Agama Islam juga 

menegaskan, bahwa kasih sayang tidak hanya sekedar perasaan atau emosi, tetapi 

perlu adanya tindakan nyata dan tanggung jawab.4 Kasih sayang kepada manusia 

dapat diwujudkan melalui beberapa tindakan, seperti tolong menolong, menjalin 

silaturahmi, menjaga perdamaian, dan lain-lain. Sedangkan bentuk kasih sayang 

kepada makhluk lain dan alam sekitar dapat berupa menjaga, merawat dan 

melestarikan lingkungan hidup. 

 Agama Kristen dalam doktrin ajarannya memiliki sebuah keyakinan yang 

sama dengan agama-agama lainnya, yaitu percaya pada satu Tuhan (monoteisme).5 

Umat Kristen memahami Tuhan berdasarkan penafsiran mereka terhadap teks kitab 

suci.6 Salah satu ajaran yang Tuhan firmankan dalam Alkitab adalah ajaran kasih. 

Di mana, Tuhan menjadikan kasih sebagai ajaran pertama dan utama dalam 

                                                           
 3 Akhlanudin Uhamka, “Ajaran Cinta Kasih, Salah Satu Pilar Utama Agama Islam” dalam 

https://gema.uhamka.ac.id, diakses tanggal 29 Oktober 2022. 

 4 Bincang Toleransi, “Islam Menjunjung Tinggi Sikap Kasih Sayang” dalam 

http://muslimatnu.or.id, diakses tanggal 29 Oktober 2022. 

 5 Geoffrey Parrider, Yesus dalam Al-Qur’an terj. M. Isran (Yogyakarta: IRCiSoD, 2022), 

hlm. 216. 

 6 Abdul Rahman, “Studi Komparatif Konsep Tuhan dalam Bible Perjanjian Baru dan Al-

Qur’an” dalam www.academia.edu, diakses tanggal 30 Oktober 2022. 
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kehidupan manusia.7 Dalam Alkitab, manusia diperintahkan untuk mengasihi 

Tuhan dengan segenap hati dan jiwa mereka. Tidak hanya itu, Tuhan juga 

memerintahkan kita untuk saling mengasihi antar sesama manusia. Sebab, kita tidak 

dapat mengasihi Tuhan jika belum mengasihi teman hidup kita di dunia, yaitu 

manusia. Kasih adalah bagian terpenting dari Alkitab, dan Tuhan adalah kasih itu 

sendiri. Tuhan menunjukkan kasih-Nya melalui kedatangan Yesus Kristus sebagai 

Messias dan juru selamat. Umat kristiani percaya bahwa Yesus rela mati disalib 

demi menebus dosa-dosa umat manusia. Sehingga dari pengorbanan tersebut 

membuat manusia yang beriman kepada Yesus Kristus terjamin keselamatannya.8  

 Agama lahir sebagai upaya untuk mewujudkan rasa cinta dan kasih sayang 

pada kehidupan umat beragama. Selain itu, agama juga berfungsi sebagai jalan atau 

petunjuk bagi manusia agar mampu memperoleh kebahagian lahir dan batin secara 

sempurna.9 Adapun terkait konsep kasih, baik Islam maupun Kristen tentu memiliki 

perspektif yang berbeda. Dalam Islam, konsep kasih menurut penjelasan Al-Qur’an 

dan hadits diistilahkan dengan sebutan “rahmah”. Sedangkan agama Kristen 

melalui penjelasan Alkitab, terdapat dua penyebutan kata kasih yang berbeda, yakni 

“Ahab” (Perjanjian Lama) dan “Agape” (Perjanjian Baru).10 Walaupun memiliki 

pemahaman yang berbeda tentang konsep kasih, namun kedua agama ini tentunya 

juga memiliki beberapa persamaan di dalam ajaran kasihnya. Maka alasan-alasan 

                                                           
 7 Thomas S. Monson, “Kasih, Inti Ajaran Injil” dalam https://www.churchofjesuschrist.org, 

diakses tanggal 30 Oktober 2022. 

 8 Sinode KGMPI, “Bukti Kasih Allah Terhadap Orang Berdosa” dalam 

www.sinodekgmpi.org, diakses tanggal 30 Oktober 2022. 

 9 Mulyadi, “Agama dan Pengaruhnya dalam Kehidupan”, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Vol. 

VI Edisi 02, 2016, hlm. 563. 

 10 Rencan Carisma Marbun, “Kasih dan Kuasa Ditinjau dari Perspektif Etika Kristen”, Jurnal 

Teologi “Cultivation”, Vol. 3 No. 1, Juli 2019, hlm. 664-665. 
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inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian studi komparatif, 

yang berfokus pada konsep rahmah menurut Al-Qur’an-hadits dan konsep cinta 

kasih dalam Alkitab. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengetahui dan 

memahami perbandingan konsep rahmah dan konsep cinta kasih, baik dari 

persamaan maupun perbedaan dari keduanya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep rahmah menurut Al-Qur’an-hadits dan cinta kasih dalam 

Alkitab? 

2. Apa saja persamaan dan perbedaan dari konsep rahmah menurut Al-Qur’an-

hadits dan cinta kasih dalam Alkitab? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep rahmah menurut Al-Qur’an-hadits dan cinta kasih 

dalam Alkitab. 

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari konsep rahmah menurut Al-

Qur’an-hadits dengan cinta kasih dalam Alkitab. 

D. Manfaat Penelitian 

 Terdapat dua manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

     Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

sumbangsih terhadap keilmuan Studi Agama-Agama, khususnya yang berkaitan 

dengan agama Islam dan Kristen. Selain itu, penelitian ini juga berguna untuk 

penelitian sebelumnya serta memberikan wawasan dan sudut pandang baru 
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mengenai korelasi yang terjadi pada ajaran Islam dan Kristen. Sehingga dari 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah referensi baru yang bermanfaat 

bagi para akademisi dan masyarakat umum. 

2. Manfaat Praktis 

     Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang kritis dan komprehensif kepada masyarakat beragama 

mengenai kajian konsep rahmah menurut Al-Qur’an-hadits dan cinta kasih 

dalam Alkitab. Sehingga dari penelitian ini diharapkan masyarakat tidak hanya 

mengetahui tetapi juga memahami isi dari konsep rahmah menurut sudut 

pandang Al-Qur’an dan hadits, serta konsep cinta kasih dalam ajaran Alkitab. 

Sebab, baik Islam maupun Kristen tentu mengajarkan kepada umatnya untuk 

mempelajari arti dan esensi dari kasih sayang, serta implementasinya di dalam 

kehidupan. Maka sudah sepatutnya kita sebagai umat beriman dituntut untuk 

saling mencintai dan mengasihi terhadap semua makhluk yang hidup di alam 

semesta ini. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penelitian ilmiah ini, penulis berusaha memaparkan tinjauan pustaka 

dengan tujuan untuk mendukung dan menjelaskan ruang lingkup penelitian serta 

memberikan gambaran terkait perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Dari beberapa karya ilmiah yang telah ditelusuri oleh penulis, terdapat 

kajian literatur yang mampu dijadikan acuan atau dasar dalam penulisan karya 

ilmiah ini. Karya-karya tersebut terdiri dari buku, artikel jurnal hingga penelitian 

ilmiah seperti skripsi dan tesis yang membahas tentang konsep rahmah menurut 
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Al-Qur’an-hadits dan cinta kasih dalam Alkitab. Adapun karya-karya tersebut, 

diantaranya sebagai berikut: 

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Dhira Majid mahasiswa prodi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir tahun 2020 dengan judul “Lafadz Rahmah dalam Al-Qur’an”. 

Penelitian ini membahas tentang lafadz rahmah yang memiliki beragam makna di 

dalam Al-Qur’an. Kemudian penelitian ini juga berusaha mendeskripsikan makna 

rahmah dalam Al-Qur’an berdasarkan konteks ayatnya melalui pemahaman para 

ahli tafsir. Adapun makna-makna rahmah yang disebutkan di dalam Al-Qur’an 

menurut konteksnya, antara lain: Islam, hujan, rezeki, Nabi Muhammad Saw., dan 

lain-lain.11 

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ramdayani Harahap mahasiswa prodi Studi 

Agama-Agama tahun 2021 dengan judul “Konsep Mahabbah Menurut Para Sufi 

dan Cinta Kasih dalam Bible”. Penelitian ini membahas tentang mahabbah menurut 

para sufi dan cinta kasih di dalam Bible. Pada keduanya terdapat sebuah kesamaan 

yaitu membahas tentang cinta seorang hamba kepada Tuhannya. Mahabbah ialah 

cinta antara makhluk kepada Sang Khaliq (pencipta), yaitu cinta seorang hamba 

yang mendalam kepada Allah. Sedangkan cinta kasih menurut Kristen adalah 

diungkapkan dengan berbagai cara, seperti belas kasih, kesetiaan, dan kebaikan. 

Karena cinta kasih adalah suatu keutamaan yang khusus menurut kaum Kristiani 

yang ingin mengikuti Tuhan.12 

                                                           
 11 Dhira Majid, “Lafadz Rahmah dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2020. 

 12 Ramdayani Harahap, “Konsep Mahabbah Menurut Para Sufi dan Cinta Kasih dalam 

Bible”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumetera Utara, Medan, 2021. 
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 Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Alif Hendra Hidayatullah dengan judul “Term 

Rahmah dalam Al-Qur’an (Studi Interpretasi Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah)”. Penelitian ini membahas tentang makna rahmah dalam Al-Qur’an 

menurut interpretasi dari Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rahmah tidak hanya terbatas pada kasih sayang 

dan balasan Allah berupa surga dan lainnya. Namun, ia (rahmah) dapat bermakna 

sesuatu yang melebihi ciptaan-Nya, sebab rahmah merupakan sifat yang melekat 

pada si pemberinya, yaitu Allah Swt.13 

 Keempat, jurnal yang ditulis oleh Ruslan Rasid dan Ema Marhumah dengan 

judul “Konsep Rahmat dalam Islam Perspektif Hadits Nabi Muhammad Saw. 

Innama Ana Rahmatun Muhdatun”. Penelitian ini membahas tentang konsep 

rahmat dalam Islam berdasarkan pemahaman hadits Nabi Muhammad Saw. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rahmat dalam Islam tidak terbatas pada menebar 

belas kasih kepada siapa saja. Sebab kerahmatan dalam Islam berusaha untuk 

menyentuh sendi-sendi kehidupan masyarakat secara luas. Rahmat dapat diartikan 

sebagai upaya mendoakan dalam kebaikan untuk orang lain serta menghargai dan 

menghormati segala bentuk perbedaan yang ada di muka bumi ini.14 

 Kelima, jurnal yang ditulis oleh Melati Puspita Loka dan Erba Rozalina 

Yulianti dengan judul “Konsep Cinta (Studi Banding Pemikiran Ibnu Qayyim Al-

                                                           
 13 Alif Hendra Hidayatullah, “Term Rahmah dalam Al-Qur’an (Studi Interpretasi Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah)”, QOF, Vol. 3 No. 2, Juli 2019. 

 14 Ruslan Rasid dan Ema Marhumah, “Konsep Rahmat dalam Islam Perspektif Hadis Nabi 

Muhammad Saw. Innama Ana Rahmatun Muhdatun”, Tahdis, Vol. 12 No. 1, 2021. 
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Jauziyyah dan Erich Fromm)”.15 Penelitian ini membahas perbandingan konsep 

cinta menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dengan Erich Fromm. Di mana Ibnu 

Qayyim telah membagi cinta menjadi empat bagian, yaitu cinta kepada Allah, 

mencintai yang dicintai Allah, cinta untuk Allah dan karena Allah, serta cinta 

terhadap hal lain selain Allah. Sedangkan Erich Fromm membagi cinta ke dalam 

lima objek, yaitu cinta sesame saudara, cinta ibu, cinta erotis, cinta diri sendiri dan 

cinta Allah. Ibnu Qayyim berpendapat bahwa cinta terlahir dari hal-hal yang 

bersifat positif, sedangkan Erich Fromm mengatakan bahwa cinta berasal dari 

manusia yang mengalami alienasi serta isolasi di kehidupannya. 

 Dari beberapa penelitian di atas, belum dijumpai penelitian tentang studi 

komparatif antara konsep rahmah menurut Al-Qur’an dan hadits dengan cinta kasih 

dalam Alkitab. Sebab, pembahasan penelitian sebelumnya hanya terfokus meneliti 

pada masing-masing konsep, tanpa menyinggung kedua konsep tersebut. Kemudian 

pada penelitian sebelumnya juga tidak melakukan perbandingan (komparatif) 

terhadap kedua konsep yang telah disebutkan. Sedangkan fokus penelitian ini 

adalah mengkaji dua konsep yang berbeda dengan menggunakan pendekatan 

komparatif, yakni antara konsep rahmah dalam Islam (Al-Qur’an-hadits) dengan 

konsep cinta kasih dalam Kristen (Alkitab). Sehingga alasan-alasan tersebutlah 

yang membuat penulis merasa bahwa penelitian ini baru dan perlu dilakukan karena 

belum ada penelitian lainnya yang memiliki kesamaan topik.  

                                                           
 15 Melati Puspita Loka dan Erba Rozalina Yulianti, “Konsep Cinta (Studi Banding 

Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dan Erich Fromm)”, Syifa Al-Qulub, Vol. 3 No. 2, Januari 

2019. 
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F. Kerangka Teori 

1. Pengertian Cinta dan Kasih 

    Menurut KBBI, “cinta” adalah perasaan suka atau kasih sayang kepada 

seseorang atau rasa tertarik pada hatinya. Sedangkan “kasih” dimaknai sebagai 

suatu kondisi di mana adanya perasaan sayang, ada rasa suka kepada sesuatu 

baik itu kepada manusia atau benda-benda.16 Kata “cinta” dan “kasih” memiliki 

unsur yang sama, namun kata “kasih” mempunyai makna yang lebih dalam 

daripada “cinta”. Sebab mencintai hanya mampu dilakukan kepada sesuatu yang 

sudah pernah dilihat atau dikenal, akan tetapi mengasihi dapat dilakukan kepada 

sesuatu yang belum pernah dilihat atau dikenal.17 Selain itu, cinta kasih juga bisa 

dimaknai sebagai perasaan suka atau sayang kepada seseorang yang disertai 

dengan belas kasihan.18 Dengan cinta yang mendalam, kasih dapat diwujudkan 

secara nyata. Menurut Erich Fromm, cinta adalah memberi bukan menerima, dan 

memberi merupakan ekspresi tertinggi dalam kemampuan mencintai.19 Dengan 

demikian, cinta dan kasih tidak hanya sebatas menyayangi dan disayangi, akan 

tetapi mencintai adalah memberikan sepenuhnya apa yang kita miliki tanpa 

fokus memikirkan diri sendiri. 

2. Teori “Cinta” Menurut Erich Fromm 

    Erich Fromm merupakan seorang ahli psikoanalisis sosial yang lahir pada 

tanggal 23 Maret 1900 di Jerman. Ia menghabiskan waktunya untuk mempelajari 

                                                           
 16 Anton M.M., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 349. 

 17 Rencan Carisma Marbun, “Kasih dan Kuasa”, hlm. 663. 

 18 Michael Christian, “Manusia dan Cinta Kasih (Ilmu Budaya Dasar)” dalam 

https://www.wordpress.com, diakses tanggal 5 November 2022. 

 19 Erich Fromm, Seni Mencinta (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), hlm. 24. 
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buku-buku tentang psikologi dan sosiologi. Kemudian ia juga sangat menyukai 

pengetahuan tentang humanisme yang dapat membawanya menjadi seorang 

filsuf humanis, sosiolog dan psikolog.20 Pada tahun 1922, Erich Fromm 

mendapatkan gelar doktor dalam bidang psikoanalisis di Universitas Heidelberg, 

Frankfurt. Semasa hidupnya, Erich Fromm telah mengabdikan diri untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi. Adapun 

karya-karyanya yang telah dikenal khalayak umum, seperti: The Art of Loving, 

Escape from Freedom, Psychoanalysis and Religion, The Sane Society dan lain-

lain.21 

    Menurut Erich Fromm, cinta adalah kekuatan aktif dalam diri manusia yang 

mampu menghancurkan tembok pemisah dirinya dari sesamanya, serta dapat 

menyatukan dirinya dengan yang lain.22 Bagi Fromm, cinta merupakan 

kebutuhan yang paling dasar di kehidupan manusia, dan menjadi jawaban bagi 

dirinya untuk mengatasi rasa keterasingan dan kesendirian tersebut tanpa 

meleburkan integritas serta keunikan setiap individu.23 Sebab, manusia telah 

dianugerahi akal dan hati yang bakal membuat dia sadar dengan dirinya sendiri, 

orang lain dan masa depannya. Kemudian dalam konsep cinta terdapat sebuah 

paradoks, yaitu dua insan menjadi satu, namun tetap menjadi dua. Maksudnya, 

cinta itu bekerja dengan menyatukan dua manusia namun tetap menjadi dirinya 

sendiri. Sehingga dalam sebuah hubungan tidak ada kepemilikan mutlak diantara 

                                                           
 20 Erich Fromm, The Art of Loving: Memaknai Hakikat Cinta terj. Andri Kristiawan (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Umum, 2005), hlm. 167. 

 21 Erich Fromm, Cinta, Seksualitas, Matriarki, Gender (Yogyakarta: Jalasutra, 2002), hlm. 

vi. 

 22 Erich Fromm, The Art of Loving, hlm. 1. 

 23 Melati Puspita Loka dan Erba Rozalina Yulianti, “Konsep Cinta”, hlm. 82. 
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dua individu yang kemudian menjadi legitimasi untuk memaksakan kehendak 

maupun melakukan dominasi.24 

    Selanjutnya, Erich Fromm berpendapat bahwa cinta adalah suatu tindakan 

aktif, bukan kekuatan pasif.25 Karakter aktif dari cinta yang sejati ialah memberi 

bukan menerima.26 Memberi bukan pada pemahaman bahwa akan mengalami 

kerugian, dan juga tidak dilakukan atas dasar memperoleh keuntungan. Memberi 

diartikan sebagai ekspresi tertinggi dan paling nyata dari potensi yang ada dalam 

diri. Memberi adalah potensi dan vitalitas manusia yang mampu menghasilkan 

kegembiraan luar biasa.27  Namun persoalan terpenting dari memberi bukanlah 

pada sesuatu yang bersifat materi, tetapi terletak pada diri manusia itu sendiri.28  

Sebab, cinta itu tidak bisa terwujud dengan paksaan, melainkan cinta harus 

berdasarkan kebebasan yang ditentukan oleh keinginan hati. Sedangkan hati 

menjadi peranan penting dalam menentukan cinta.29 

    Cinta merupakan suatu tindakan memberi dan menerima dalam waktu yang 

bersamaan. Karena pada hakekatnya, jika seseorang mencintai sesuatu dengan 

tulus maka ia akan menerima timbal balik yang serupa atau bahkan lebih. Cinta 

sebagai karakter aktif dalam individu, senantiasa mengimplikasikan unsur-unsur 

dasar tertentu dalam berbagai bentuk, seperti perhatian, tanggung jawab, rasa 

hormat dan pengetahuan. Erich Fromm mengartikan cinta dengan sebutan philia, 

                                                           
 24 Sasiana Gilar Apriantika, “Konsep Cinta Menurut Erich Fromm; Upaya Menghindari 

Tindak Kekerasan dalam Pacaran”, Dimensia: Jurnal Kajian Sosiologi, Vol. 13 No. 1, 2021, hlm. 

49. 

 25 Erich Fromm, The Art of Loving, hlm. 28. 

 26 Erich Fromm, The Art of Loving, hlm. 26. 

 27 Melati Puspita Loka dan Erba Rozalina Yulianti, “Konsep Cinta”, hlm, 78. 

 28 Melati Puspita Loka dan Erba Rozalina Yulianti, “Konsep Cinta”, hlm. 78-79. 

 29 Erich Fromm, The Art of Loving, hlm. 27. 
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eros dan agape.30 Adapun philia, mempunyai konotasi cinta dalam hubungan 

persahabatan. Kemudian eros memiliki arti cinta yang berdasarkan keinginan 

pribadi. Sedangkan agape merupakan tipe cinta yang lebih tinggi dan tidak 

mementingkan diri sendiri. Jadi, cinta harus memiliki kebebasan untuk 

menentukan pilihan hatinya, dan ketika manusia mencintai maka ia harus 

memberikan kebebasan kepada yang dicintainya. 

    Erich Fromm melihat cinta sebagai persoalan kemampuan yang selalu 

mensyaratkan adanya kedewasaan dan upaya pengembangan totalitas 

kepribadian. Dalam kehidupan sekarang, manusia sering menempatkan cinta 

sebagai objek yang membuatnya terfokus agar dicintai. Padahal Erich Fromm 

berpendapat bahwa cinta bukan pasif melainkan aktif. Maka hal pertama yang 

dilakukan manusia adalah memberi agar dirinya mampu menghasilkan kesatuan 

yang mampu memperkokoh individualitasnya.31 Erich Fromm membagi cinta ke 

dalam lima tipe, diantaranya sebagai berikut. Pertama, cinta sesama ialah cinta 

kepada seluruh manusia yang ditandai dengan tanpa adanya eksklusivitas. 

Kedua, cinta ibu ialah cinta tanpa syarat terhadap kehidupan anak serta 

kebutuhannya. Ketiga, cinta erotis ialah cinta yang mendambakan peleburan 

total dan penyatuan dengan pribadi lain. Keempat, cinta diri ialah mencintai diri 

sendiri seperti dia mencintai orang lain. Kelima, cinta kepada Allah, ialah 

mencintai dengan totalitas yang menganggap dirinya kecil dan tidak berdaya.32  

                                                           
 30 Erich Fromm, The Art of Loving, hlm. 2. 

 31 Luthfi Atmasari (dkk.), “Konsep Cinta Wanita Pekerja Seks (WPS)”, Happiness, Vol. 4 

No. 1, Juli 2020, hlm. 80. 

 32 Erich Fromm, The Art of Loving, hlm. 58. 
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G. Metode Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian tentu membutuhkan suatu metode penelitian 

yang berguna untuk menganalisis dan memaparkan data yang sesuai dengan topik 

penelitian. Metode penelitian merupakan cara atau langkah yang dilakukan oleh 

seorang peneliti guna memudahkan dalam melakukan penelitian. Adapun langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

    Penelitian ini termasuk dalam kategori jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa teks tertulis ataupun 

perilaku orang yang bersangkutan.33 Tujuannya adalah untuk memperoleh data 

semacam narasi verbal serta menggabungkan realitas dalam bentuk ilmiahnya.34 

Adapun berdasarkan tujuan dan bidang kajian penelitian ini, yakni tergolong ke 

dalam pendekatan kualitatif secara komparatif. Pendekatan ini merupakan 

analisis untuk mencari dan menemukan berbagai persamaan maupun perbedaan 

dari suatu fenomena yang diteliti.35 Kemudian penelitian ini bersifat deskriptif 

analitis dengan berdasarkan pada sumber kepustakaan (library research) yang 

sifatnya merujuk langsung pada literatur yang berkaitan dengan judul yang 

diangkat dalam penelitian ini.36 

2. Sumber Data 

                                                           
 33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 9. 

 34 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (TK: Alpha, 1997), hlm. 44. 

 35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 194. 

 36 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33. 
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    Sumber data dapat diartikan sebagai subjek dari mana data itu diperoleh.37 

Penelitian ini termasuk kepustakaan, sebab sumber data empiriknya berasal dari 

buku, skripsi, jurnal atau literatur lainnya. Adapun sumber data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. 

Pertama, data primer yang dipakai adalah buku teks, Al-Qur’an, Alkitab, tafsir 

dan hadits. Kedua, data sekunder yang merupakan sumber pendukung terhadap 

sumber primer, dan data yang dipakai disini ialah artikel, jurnal, makalah, skripsi 

dan sejenisnya yang selaras atau relevan dengan masalah penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

adalah dengan cara dokumentasi. Dokumen merupakan sebuah catatan peristiwa 

yang telah berlalu dalam bentuk tulisan, gambar ataupun karya-karya terkenal. 

Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan melihat dan mencari teks-teks yang 

relevan dengan tema penelitian ini. Tentunya teknik dokumentasi berfokus pada 

studi kepustakaan atau kajian literatur. 

4. Analisis Data 

    Analisis data ialah suatu proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.38 

Adapun metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

dengan deskriptif analitis. Model analisis datanya mengikuti konsep yang 

diberikan oleh Miles dan Huberman. Mereka mengatakan bahwa aktivitas dalam 

                                                           
 37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 172. 

 38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2008), hlm. 244. 
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus pada setiap tahapan penelitian hingga selesai.39 Ada tiga tahap dalam 

analisis tersebut, antara lain: 

a. Tahap Reduksi Data 

 Langkah ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyerdehanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis selama penelitian. Ketika penulis berhasil 

mereduksi data-data yang diperoleh dari hasil dokumentasi kemudian data 

akan difokuskan pada hal-hal yang perlu dibahas di dalam penelitian. 

b. Penyajian Data 

 Pada tahap ini penulis bermaksud untuk menguraikan seluruh informasi 

atau data yang didapat dari proses dokumentasi sehingga dapat memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan kesimpulan. 

c. Penyimpulan dan Verifikasi Data 

 Setelah data dikumpulkan dan dianalisis pada tahap sebelumnya, maka 

pada tahap ini data-data akan ditarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.  

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab. Adapun 

kelima bab yang dimaksud, antara lain: 

                                                           
 39 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Jakarta Press, 1992), 

hlm. 16. 
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 Bab I menjelaskan bagian pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan pada penelitian ini. 

 Bab II menjelaskan tentang pemahaman konsep rahmah menurut Al-Qur’an-

Hadits dan cinta kasih dalam Alkitab. 

 Bab III menjelaskan persamaan dan perbedaan antara konsep rahmah 

menurut Al-Qur’an-hadits (Islam) dengan cinta kasih dalam Alkitab (Kristen). 

 Bab IV mengaplikasikan teori “cinta” Erich Fromm dengan topik penelitian 

ini, kemudian juga menjelaskan implementasi konsep rahmah dan cinta kasih 

dalam kehidupan beragama berdasarkan ajaran kasih Nabi Muhammad Saw. dan 

Yesus Kristus. 

 Bab V berisikan penutup yang menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian ini tentang studi komparatif konsep rahmah menurut Al-Qur’an-hadits 

dengan cinta kasih dalam Alkitab.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Secara etimologi (bahasa), kata “rahmah” tersusun pada pola perubahan 

bentuk kata maṣdar (infinitif) dari akar kata مَ - يَرْحَم   -رَحْمَة -raḥima-yarḥamu) رَح 

raḥmatan) yang berarti kasih sayang, kemurahan hati, kebaikan dan ampunan. 

Sedangkan secara terminologi (istilah), menurut al-Imam al-Ragib al-Asfahani 

dalam kitabnya al-Mufradat fi Garib al-Qur’an menyebutkan bahwa kata rahmah 

mencakup dua makna, yaitu al-riqqah (kelembutan/kasih sayang) dan al-ihsan 

(kebaikan/murah hati). Sehingga rahmah selalu menunjukkan kepada suatu 

kebaikan dan kasih sayang. Rahmah mendorong seseorang untuk memberikan 

kebaikan kepada siapa yang dikasihi. 

 Dalam kitab al-Itqan fi Ulum al-Qur’an dijelaskan bahwa lafadz rahmah 

dalam Al-Qur’an tidak hanya dipahami dengan satu makna saja. Kata “rahmah” 

yang termuat dalam Al-Qur’an ada 327 kata, yang terdiri dari beberapa bentuk, 

yaitu fi’il maḍi sebanyak 8 kali, fi’il muḍari’ terulang 15 kali, fi’il amr terulang 5 

kali, isim fa’il terulang 113 kali, isim tafḍīl sebanyak 13 kali, dan isim maṣdar 

(rahmah) disebut sebanyak 173. Terdapat beberapa makna dan bentuk rahmah 

Allah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, diantaranya ialah iman, Islam, kasih 

sayang, ampunan dan lain-lain. Kemudian ada empat golongan yang menjadi 

sasaran rahmah, yaitu: mu’minin, muḥsinin, yuqinun dan ‘alamin. 

 Konsep rahmah dalam penjelasan hadits menyebutkan, bahwa Allah Swt. 

menjadikan Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabiyurrahmah. Rasulullah Saw. 
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menjadi teladan yang penuh dengan sifat kelembutan dan kasih sayang. Nabi Saw. 

memerintahkan umatnya untuk saling mengasihi dan menyayangi. Ketika 

seseorang tidak mau mengasihi saudaranya, maka jangan harap ia juga mendapat 

kasih sayang dari orang lain. Kemudian dalam hadits Nabi Saw. dijelaskan, bahwa 

seseorang masuk surga bukan karena amal perbuatannya, melainkan berkat rahmah 

Allah Swt. Sebab rahmah Allah Swt. itu terdapat 100 bagian, yang satu bagian Ia 

berikan ketika di dunia sedangkan sisanya dibagikan di akherat kelak. 

 Adapun konsep cinta kasih dalam Alkitab, bahwa Tuhan adalah Maha Kasih. 

Dia mengirim Yesus Kristus ke dunia untuk menyelamatkan dan mengasihi seluruh 

manusia. Ia memerintakan para pengikutnya untuk selalu mengasihi Tuhan dan 

sesamanya. Bukti nyata kasih Yesus kepada umat manusia ialah ketika Ia rela mati 

disalib demi menebus dosa-dosa para pengikutnya. Lebih dari itu, cinta kasih dalam 

Alkitab tidak hanya berlaku untuk sauadaranya yang seiman, tetapi mereka yang 

memusuhimu juga patut menerima cinta kasihmu. Oleh sebab itu, hukum kasih 

dalam Alkitab merupakan hukum terutama dan pertama dalam ajaran Kekristenan. 

 Tujuan utama studi komparatif ialah untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari objek yang diteliti. Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

dari konsep rahmah dan cinta kasih. Adapun persamaan dari kedua konsep ini, di 

antaranya ialah bahwa Tuhan merupakan dzat Yang Maha Pengasih lagi 

Penyayang, kasih Tuhan sangatlah luas dan besar, kasih Tuhan tentu untuk semua 

makhluk tanpa terkecuali, Nabi Muhammad Saw. dan Yesus Kristus datang sebagai 

pembawa kabar bahagia dan penebar kasih sayang, dan lain-lain. Sedangkan 

perbedaan dari kedua konsep tersebut, di antaranya ialah tentang pengorbaban kasih 
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Tuhan, cara memperoleh kasih Tuhan, status Nabi Muhammad Saw. dan Yesus 

Kristus yang berbeda dan perbedaan pembagian istilah kasih dalam Al-Quran 

maupun Alkitab. 

B. Saran 

 Setelah melakukan kajian “Studi Komparatif Konsep Rahmah menurut Al-

Qur’an-Hadits dan Cinta Kasih dalam Alkitab”, peneliti menyadari masih terdapat 

kekurangan yang harus diperbaiki, dan masih banyak data yang belum penulis 

ketahui di mana data tersebut sesuai dengan penelitian ini. Oleh sebab itu penulis 

memberikan saran kepada pembaca agar mencari membaca banyak literatur dan 

data-data yang sesuai dengan penelitian ini agar mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam dan komprehensif. Kemudian penelitian ini hanya sebatas meneliti 

cinta kasih dalam perspektif Islam dan Kristen yang bersumber pada Al-Qur’an, 

hadits dan Alkitab. Sehingga penulis menyarankan kepada pembaca untuk mencari 

atau meneliti konsep cinta kasih ini menurut pandangan agama-agama lain.
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